
PERKEMBANGAN HUBUNGAN PERDAGANGAN BILATERAL 
INDONESIA-AUSTRALIA PERIODE JANUARI-JUNI 2005 

I.  Ringkasan Statistik Perdagangan Indonesia-Australia periode Jan-Jun 2005 
a. Nilai Perdagangan Bilateral: US$ 2,56 milyar dengan nilai ekspor Indonesia ke 

Australia sebesar US$ 1,24 milyar, turun sebesar 11,72 % dibandingkan dengan 
periode yang sama tahun sebelumnya. 

b. Komoditi dengan nilai ekspor terbesar: SITC 97 (Emas Non Moneter) senilai US$ 
46,92 juta dengan pangsa pasar 4,7 %. 

c. Komoditi dengan pangsa terbesar: SITC 23 (Karet Mentah, Sintetis & Pugarannya) 
sebesar 18,19 % dari total impor Australia senilai US$ 58,6 juta.  

d. Komoditi dengan persentase peningkatan terbesar dibandingkan bulan lalu  : 
SITC 32 (Batu bara, Kokas & Briket) sebesar 375,46 % dengan nilai peningkatan US$ 
3 ribu. 

e. Komoditi dengan nilai peningkatan terbesar dibandingkan periode yang sama 
tahun lalu: SITC 24 (Kayu dan Gabus) dengan kenaikan sebanyak US$ 16,56 juta 
atau 63,68 %. 

f. Komoditi dengan persentase peningkatan terbesar dibandingkan periode yang 
sama tahun lalu : SITC 87 (Instrumen Kontrol Ilmiah) sebesar 121,20 % dengan nilai 
peningkatan ekspor sebesar US$ 1,29 juta. 

g. Komoditi dengan persentase penurunan terbesar dibandingkan bulan lalu: SITC 
97 (Emas Non Moneter), SITC 28 (Biji Logam & Sisa-Sisa) dan SITC 12 (Tembakau & 
Produk Tembakau) masing-masing dengan penurunan persentase sebesar 100 % dan 
nilai penurunan ekspor sebesar US$ 1,36 juta, US$ 1,75 juta dan US$ 145 ribu. 

h. Komoditi dengan nilai penurunan terbesar dibandingkan periode yang sama 
tahun lalu: SITC 97 (Emas Non Moneter) turun sebanyak US$ 250,44 juta dengan 
persentase penurunan sebesar 84,22 %. 

i. Komoditi dengan persentase penurunan terbesar dibandingkan periode yang 
sama tahun lalu: SITC 97 (Emas Non Moneter) turun sebesar 84,22 % dengan nilai 
penurunan sebanyak US$ 250,44 juta. 

II.  Perkembangan Perdagangan Barang Bilateral dan Negara Pesaing Utama 
 Beberapa perkembangan penting perdagangan luar negeri Australia dan hubungan 
perdagangan bilateral Indonesia-Australia selama periode Jan-Jun 2005 dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun sebelumnya adalah sebagai berikut: 
1. Total perdagangan Australia selama periode Jan-Jun 2005 tercatat sebesar US$ 

105,85 milyar atau 19,09 % lebih tinggi dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya.  Dalam periode tersebut ekspor Australia ke seluruh dunia naik 20,67 % 
sehingga menjadi US$ 49,3 milyar, dan impornya juga meningkat sebesar 17,75 % 
sehingga menjadi US$ 56,55 milyar, sehingga dalam periode Jan-Jun 2005 ini, 
Australia mengalami defisit dalam perdagangan luar negerinya sebesar US$ 7,25 
milyar. 

2. Total perdagangan Australia dengan Indonesia periode Jan-Jun 2005 mencapai 
US$ 2,56 milyar yang menunjukkan adanya peningkatan sebanyak US$ 42 juta atau 
1,68 %, jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2004.  Ekspor Australia ke 
Indonesia untuk periode Jan-Jun 2004 tercatat sebesar US$ 1,31 milyar, naik 18,80 % 
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2004.  Dari jumlah ini, ekspor non-
migas Australia ke Indonesia mencapai US$ 1,07 milyar dan ekspor migas-nya 
mencapai US$ 239 juta,  sedangkan ekspor Indonesia ke Australia periode Jan-Jun 
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2005 mengalami penurunan sebesar 11,72 % menjadi US$ 1,24 milyar, sehingga 
dalam periode Jan-Jun 2005 ini, Indonesia mengalami defisit neraca perdagangan 
dengan Australia sebesar US$ 66 juta.      

3. Ekspor Indonesia ke Australia pada periode Jan-Jun tahun 2005 terdiri dari migas 
US$ 612 juta dan non-migas US$ 635 juta. Ekspor non-migas Indonesia ke Australia 
mengalami penurunan sebesar US$ 332 juta menjadi US$ 635 juta atau -34,31 % 
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya.  Sedangkan ekspor 
migas Indonesia mengalami peningkatan senilai US$ 166 juta menjadi US$ 612 juta 
atau 37,25 % dibandingkan dengan periode tahun sebelumnya. Secara umum 
perdagangan bilateral tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
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4. Dari 41 produk non-migas yang diamati perkembangan ekspornya ke Australia, maka 
selama periode Jan-Jun 2005 diketahui terdapat 23 produk yang mengalami 
peningkatan ekspor, 18 produk mengalami penurunan ekspor dan 1 produk tidak 
mengalami peningkatan maupun penurunan ekspor. Di antara ke-23 produk yang 
mengalami peningkatan ekspor tersebut, maka produk-produk yang mengalami 
peningkatan ekspor lebih dari US$ 1 juta selama periode Jan-Jun 2005 ada 14 jenis, 
yaitu: kayu dan gabus (meningkat US$ 16,56 juta), besi dan baja (meningkat US$ 
11,75 juta), barang-barang kayu dan gabus (meningkat US$ 5,21 juta), mesin industri 
dan alat-alatnya (meningkat US$ 5,18 juta), mesin kantor dan pengolah data otomat 
(meningkat US$ 4,68 juta), kopi, teh, coklat, rempah-rempah (meningkat US$ 4,36 
juta), barang-barang logam lainnya (meningkat US$ 4,35 juta), ), sepatu dan peralatan 
kaki (meningkat US$ 3,79 juta), plastik bukan primar (meningkat US$ 3,31 juta), logam 
tidak menganndung besi (meningkat US$ 3,03 juta), pakaian (meningkat US$ 2,5 juta), 
mesin listrik, aparat & alat-alatnya (meningkat US$ 2,32 juta), instrumen kontrol ilmiah 
(meningkat US$ 1,29 juta) dan ikan, kerang-kerangan, moluska & olahannya 
(meningkat US$ 1,14 juta).  

5. Dalam tabel berikut ini disampaikan beberapa produk non-migas dalam bulan Juni 
2005 yang mengalami kenaikan ekspor lebih dari US$ 100 ribu jika dibandingkan 
dengan bulan sebelumnya (Mei 2005). 
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Nilai : US$ Ribu 
       Perubahan SITC/ Jenis Produk Mei 

2005 
Juni 

  2005 US$ % 
07/Kopi, teh, coklat, rempah-rempah 2.464 4.999 2.535 102,89 
75/Mesin kantor & pengolah data otomat 3.732 4.456 724 19,40 
74/Mesin industri & alat-alatnya 2.320 2.749 429 18,50 
65/Benang tenun, kain tekstil & alat-alatnya 3.154 3.567 413 13,08 
26/Benang & sisa benang 365 712 347 94,90 
55/Minyak atsiri, resionida, bahan minyak wangi 555 884 330 59,41 
89/Hasil industri lainnya 3.794 4.103 309 8,14 
62/Barang karet 1.305 1.585 280 21,45 
23/Karet mentah, sintetis & pugarannya 1.401 1.676 275 19,64 
03/Ikan, kerang-kerangan, moluska & olahannya 1.735 2.009 274 15,77 
88/Peralatan fotografi & alat optik lain 383 571 189 49,28 
85/Sepatu & peralatan kaki 1.545 1.730 186 12,01 
69/Barang-barang logam lainnya 934 1.115 181 19,38 
71/Genset & perlengkapannya 453 608 155 34,33 
59/Bahan kimia & produk kimia lainnya 370 517 147 39,80 

 Sumber : Australian Bureau of Statistics (diolah oleh Bidang Perdagangan KBRI 
Canberra)            
6. Dari uraian di atas terlihat bahwa terdapat enam komoditi yang pada bulan Juni 2005 

mengalami kenaikan lebih dari US$ 100 ribu jika dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya (Mei 2005) dimana keenam komoditi tersebut juga mengalami 
peningkatan ekspor lebih dari US$ 1 juta selama periode Jan-Jun 2005. Komoditi 
tersebut adalah mesin industri & alat-alatnya; mesin kantor & pengolah data otomat; 
kopi, teh, coklat; barang-barang logam lainnya; dan sepatu & peralatan kaki.  

7. Pada periode Jan-Jun 2005, komoditi dengan nilai ekspor terbesar adalah SITC 97 
(Emas non moneter) sebesar US$ 46,92 juta dengan pangsa pasar sebesar 4,7 %. 
Adapun pesaing-pesaing utama Indonesia untuk komoditi ini datang dari negara-
negara Korea Selatan, Papua New Guinea, Fiji, Singapore dan Malaysia. Selain itu, 
pangsa pasar terbesar untuk periode Jan-Juni 2005 adalah SITC 23 (Karet mentah, 
sintetis & pugarannya).  

8. Dari 18 jenis produk yang mengalami penurunan pada periode Jan-Jun 2005 
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya, maka jumlah produk 
yang turunnya lebih dari US$ 1 juta terdiri dari 8 jenis produk, yaitu: emas non moneter 
(turun US$ 250,4 juta); kertas, kertas karton dan olahannya  (turun US$ 34,08 juta); 
alat telekomunikasi (turun US$ 18,22 juta); benang tenun, kain tekstil dan hasil-
hasilnya (turun US$ 4,77 juta); biji logam & sisa-sisa (turun US$ 1,82 juta); tembakau 
& produk tembakau (turun US$ 1,55 juta); gula, produk olahan gula & madu (turun 
US$ 1,21 juta); dan barang-barang kimia & produk kimia lainnya (turun US$ 1,04 juta).  

9. Diantara berbagai produk, terdapat 17 produk yang pada bulan Juni 2005 mengalami 
penurunan lebih dari US$ 100 ribu dibandingkan bulan sebelumnya (Mei 2005), seperti 
pada tabel berikut ini:  
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     Nilai : US$ Ribu 
       Perubahan SITC/ Jenis Produk Mei 

2005 
Juni 
2005 US$ % 

67/Besi & baja 7.144 2.907 -4.237 -59,30 
28/Biji logam & sisa-sisa 1.758 0 -1.758 -100,00 
64/Kertas, kertas karton & olahannya 8.846 6.171 -1.675 -21,35 
97/Emas non moneter 1.366 0 -1.366 -100,00 
66/Barang-barang dari mineral bukan logam 4.885 3.926 -959 -19,63 
76/Alat telekomunikasi 6.122 5.446 -675 -11,03 
63/Barang-barang kayu & gabus 4.868 4.318 -550 -11,29 
57/Plastik primar 814 503 -311 -38,26 
08/Pakan ternak 322 11 -311 -96,95 
24/Kayu & gabus 5.896 5.620 -277 -4,69 
78/Kendaraan bermotor untuk jalan raya 722 445 -276 -38,29 
77/Mesin listrik, aparat & alat-alatnya 3.647 3.386 -261 -7,17 
84/Pakaian 2.940 2.751 -189 -6,41 
68/Logam tidak mengandung besi 945 760 -185 -19,62 
82/Perabotan & hasil-hasilnya 5.377 5.203 -173 -3,23 
12/Tembakau & produk tembakau 145 0 -145 -100,00 
58/Plastik bukan primar 1.774 1.626 -138 -7,76 
Sumber: Australian Bureau of Statistics (diolah oleh Bidang Perdagangan KBRI 

Canberra) 
 

10. Komoditi dengan nilai penurunan terbesar dibandingkan periode yang sama tahun lalu 
adalah SITC 97 (Emas Non Moneter) turun sebanyak US$ 250,44 juta dengan 
persentase penurunan sebesar 84,22%. Saingan terhadap komoditi ini datang dari 
Korea, Papua New Guinea, Fiji, Singapore dan Malaysia. Sedangkan, komoditi dengan 
persentase penurunan terbesar dibandingkan periode yang sama tahun lalu adalah 
SITC 97 (Emas Non Moneter) sebesar 84,22%.  
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